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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa masih banyak siswa yang
menganggap pelajaran IPS sebagai pelajaran yang membosankan dan tidak menarik. Apalagi proses
pembelajarannya berpusat pada guru, sehinggga siswa menjadi pasif dalam proses pembelajaran. Hal
ini tampak dri kemampuan siswa menguasai mata pelajaran masih rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan 3 rumusan masalah sebagai berikut:
(1) Bagaimanakah kemampuan memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah tanpa
menggunakan model Example Non Example dengan model Role Playing pada siswa kelas I11? (2)
Bagaimanakah kemampuan memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah dengan
menggunakan model Example Non Example dengan model Role Playing pada siswa kelas I11? (3)
Adakah perbedaan pengaruh antara menggunakan model Example Non Example dengan model Role
Playing dibanding tanpa menggunakan Example Non Example dengan model Role Playing?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan objek penelitian siswa kelas 11
dengan menggunakan desain penelitian posttest-only control design dan teknik pengumpulan data
berupa tes dengan jenis penilaian tes tertulis. Analisis data yang di gunakan yaitu dengan rumus uji t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Kemampuan memahami kegiatan jual beli di
lingkungan rumah dan sekolah pada siswa kelas Il tanpa menggunakan model Example Non Example
dengan model Role Playing cenderung rendah atau kurang menguasai materi. (2) Kemampuan
memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah pada siswa kelas Ill menggunakan
model Example Non Example dengan model Role Playing cenderung meningkat atau menguasai
materi dibanding tanpa menggunakan model Example Non Example dengan model Role Playing. (3)
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan penerapan model Example Non Example dengan model Role
Playing terhadap kemapuan memahami kegiatan jual beli di lingkungan rumah dan sekolah.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan: (1) Model Example Non Example
dengan model Role Playing perlu di implementasikan dalam pembelajaran mata pelajaran IPS kelas 111
(2) Guru dapat mengimplementasikan model Example Non Example dengan model Role Playing
karena ada pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan siswa dalam memahami kegiatan jual beli
di lingkungan rumah dan sekolah.

Kata Kunci : Model Example Non Example, Model Role Playing, Kemampuan Memahami Kegiatan
Jual Beli di Lingkungan Rumah dan Sekolah
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. LATAR BELAKANG

Pendidikan sangatlah penting untuk
mencerdaskan anak bangsa. Dalam
Republik
nomor 20 tahun 2003 tentang sistem

Undang-Undang Indonesia
pendidikan nasional pasal 1, Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
kekuatan

untuk  memiliki spiritual

keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Model pembelajaran Example Non
Example dengan model pembelajaran Role
Playing diharapkan memancing siswa
untuk menemukan pengetahuan baru yang
diperoleh dari pengalaman siswa yang
dihubungkan ke dalam pengetahuan baru
siswa. Pada  akhirnya, = penemuan
pertanyaan serta jawaban yang dihasilkan
terhadapnya dapat menyebabkan
perubahan dan ketergantungan pada
pengettahuan luar dan rasa puas akibat
keberhasilan menemukan sendiri baik
berupa pertanyaan atau masalah maupun
jawaban atas pertanyaan yang diajukan.

Berdasarkan pengalaman peneliti,
materi yang dipilih adalah materi dengan
kompetensi dasar memahami kegiatan jual

beli di lingkungan rumah dan sekolah

Karena dalam penelitian siswa sering
mengalami kesulitan dan kurang dapat
memahami materi tentang jual beli
khususnya pada siswa kelas 111 SDN Tetek
Il.

Dari uraian diatas maka penulis
melakukan  penelitian  dengan  judul
”Penerapan  Model Example Non
Example dengan Model Role Playing
Terhadap Kemampuan Memahami
Kegiatan Jual Beli di Lingkungan
Rumah dan Sekolah pada Siswa Kelas
Il SDN Tertek Il Tahun Ajaran

2015/2016”.

Il. METODE

Dalam penelitian ini, teknik yang
digunakan adalah penelitian eksperimen.
Peneliti mengambil jenis penelitian True
Experimental Design.

Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif, sebab data yang
dihasilkan dalam penelitian ini merupakan
kemampuan  siswa  setelah  proses
pembelajaran yang berupa angka atau nilai.

Penelitian ini  dilaksanakan di
Sekolah Dasar Negeri Tertek 111 yang

sasaran penelitiannya pada kelas Ill pada

semester Il. Adapun mengenai luas
anggota populasi siswa kelas I11 SDN
Tertek Il yang terdiri dari dua kelas

paralel yaitu siswa kelas Il11-A berjumlah
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30 dan siswa kelas 111-B berjumlah 31
SDN Tertek I1I.

Penelitian ini menggunakan teknik
Probability Sampling yaitu Simple Random
Sampling. Karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi yaitu siswa kelas Il11-A
berjumlah 25 siswa dan siswa kelas I11-B
berjumlah 25 siswa.

Dalam penelitian ini, digunakan
teknis analisis dengan uji-t, hal ini
dikarenakan untuk mengetahui ada-
tidaknya perbedaan tanpa penggunaan
model  pembelajaran  Example  Non
Example dengan model pembelajaran Role
model

Playing dan  menggunakan

pembelajaran Example Non Example
dengan model pembelajaran Role Playing
terhadap kemampuan memahami kegiatan
jual beli di lingkungan rumah dan di
sekolah.

Langkah-langkah untuk menguji
data sebagai berikut:
a. Untuk menguji kemampuan
menjelaskan pengertian jual beli dan
menyebutkan contoh kegiatan jual beli
di lingkungan rumah dan di sekolah,

peneliti menggunakan formula : .

akor yang dipercliah

Nilai =

x 100

ko eI al

b. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini berupa data kuantitatif

yang dapat di analisis dengan uji t atau t

(test) tidak berpasangan. Peneliti

menggunakan program  SPSS  for

windows seri 16,0.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil
Tabel 4.3 Data statistik Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Statistics
Eksperimen Kontrol
NValid 25 25
Missing q 0
Mean 80.9200 69.2400
&tgéf”or of 2.02971 2.42850
Median 83.0000 70.0000
Mode 83.00° 53.00°%
Std. Deviation 1.01486E1 1.21425E1
Variance 102.993 147.440
Range 37.00 40.00
Minimum 63.00 50.00
Maximum 100.00 90.00
Sum 2023.00 1731.00
Tabel 4.4 Frekuensi
Perolehan Nilai Kelas
Eksperimen
Eksperimen
Valid Cumulative
Frequency| Percent | Percent Percent
Valid 63 1 4.0 4.0 4.0
67 3 12.0 12.0 16.0
70 3 12.0 12.0 28.0
73 1 4.0 4.0 32.0
77 1 4.0 4.0 36.0
80 2 8.0 8.0 44.0
83 4 16.0 16.0 60.0
87 4 16.0 16.0 76.0
90 2 8.0 8.0 84.0
93 3 12.0 12.0 96.0
100 1 4.0 4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
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Gambar 4.1: Diagram hasil belajar kelas

eksperimen

Tabel 4.5 Frekuensi Perolehan Nilai Kelas

Tabel 4.8 Data Hasil Uji-t
Independent Samples Test

Kontrol
Kontrol
Freq
uenc Valid Cumulative
y | Percent Percent Percent
Valid 50 2 8.0 8.0 8.0
53 3 12.0 12.0 20.0
60 2 8.0 8.0 28.0
63 3 12.0 12.0 40.0
67 2 8.0 8.0 48.0
70 1 4.0 4.0 52.0
73 3 12.0 12.0 64.0
77 2 8.0 8.0 72.0
80 2 8.0 8.0 80.0
83 3 12.0 12.0 92.0
87 1 4.0 4.0 96.0
90 1 4.0 4.0 100.0
Total 25 100.0 100.0
Tabel 4.6 Data Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Eksperimen | Kontrol
N 25 25
Normal Parameters®  Mean 80.9200] 69.2400,
Std. Deviation 10.14856] 1.21425E1
Most Extreme Absolute 141 .109
Differences Positive 139 109
Negative -141 -.102
Kolmogorov-Smirnov Z .706| 547
Asymp. Sig. (2-tailed) .701 .925)

Levene'
s Test
for
Equalit
y of
Varianc
es t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Si Std. Intetrr:/:I of
g. Error| _.
(2-| Mean |Diffe Difference
Si tail| Differ| renc | Low
Flg | t | df |ed)]ence| e er |Upper
Hasil Equal
gfe'aj ::’S;'a” 1.2|.26| 3.6| ,o| 00| 1168 3.16| 5.31] 18.04
83| 3| 90 1| 000] 502| 631] 369
assumj
ed
Equal
varian
ces 3.6| 46.5/.00] 11.68| 3.16| 5.31| 18.04
not 90| 34| 1] 000 502| 112| 888
assum
ed
Pembahasan
1. Pembelajaran IPS kelas I1ll SDN

Tertek 111

model pembelajaran Example Non

tanpa menggunakan

Example dengan model
pembelajaran Role Playing
Berdasarkan hasil
diketahui rata-rata posttest sebesar
69,24. Nilai KKM vyang digunakan
IPS vyaitu 72. Jika
52%
memperoleh nilai di atas KKM dan
48% memperoleh nilai dibawah KKM.

Ternyata siswa yang mendapat nilai di

penelitian,

pada pelajaran

dipersentasikan terdapat

atas lebih sedikit daripada siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM. Berarti
penggunaaan metode ceramah kurang

efisien karena cenderung monoton dan
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membuat siswa kurang aktif dalam
pembelajaran. Sehingga banyak siswa
yang memperoleh nilai dibawah KKM

Pembelajaran IPS kelas 111 SDN
Tertek 11l dengan menggunakan
model pembelajaran Example Non
Example dengan model
pembelajaran Role Playing
Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui rata-rata posttest sebesar
80,92. Nilai KKM yang digunakan
pada pelajaran IPS vyaitu 72. Jika
dipersentasikan terdapat 84% siswa
memperoleh nilai di atas KKM dan
16% siswa memperoleh nilai dibawah
KKM. Ternyata siswa yang mendapat
nilai di atas KKM lebih banyak
daripada siswa yang memperoleh nilai
di bawah KKM. Sehingga dapat
dinyatakan =~ pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran
Example Non Example dengan model
pembelajaran Role Playing sangat baik.
Perbedaan pengaruh pembelajaran
IPS kelas 111 SDN Terek Il tanpa
menggunakan model pembelajaran
Example Non Example dengan

model pembelajaran Role Playing

dan meggunakan model
pembelajaran Example Non
Example dengan model

pembelajaran Role Playing

Berdasarkan hasil penelitian
posttest diketahui nilai rata-rata kelas
eksperimen 80,92 dan nilai rata-rata
kelas kontrol 69,24. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
kelas  eksperimen lebih  besar
daripada nilai rata-rata kelas kontrol,
dengan perbedaan nilai rata-rata
11,68. Nilai signifikansi 0,001 < 0,05
dengan taraf signifikan 5% sehingga
Ho ditolak.

Maka dapat disimpulkan bahwa
kelas yang menggunakan model
pembelajaran Example Non Example
dengan model pembelajaran Role
Playing terbukti memiliki pengaruh
yang signifikan dalam meningkatkan
kemampuan memahami kegiatan jual
beli di lingkungan rumah dan
sekolah pada siswa kelas 11l SDN
Tertek 111 tahun ajaran 2015/2016.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan memahami kegiatan jual

beli di lingkungan rumah dan sekolah
pada siswa kelas 11l SDN Tertek IlI
tanpa menggunakan interaksi model
pembelajaran Example Non Example
dengan model pembelajaran Role
Playing cenderung masih rendah,
masih banyak siswa yang memperoleh
nilai di bawah KKM 72 yaitu sebanyak
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13 siswa dari 25 siswa dengan nilai
rata-rata kelas 69,24.

2. Kemampuan memahami kegiatan jual
beli di lingkungan rumah dan sekolah
pada siswa kelas 11l SDN Tertek IlI
menggunakan interaksi model

pembelajaran Example Non Example

dengan model pembelajaran Role

Playing lebih baik atau meningkat

dibanding tanpa menggunakan
interaksi model pembelajaran Example
Non  Example dengan  model
pembelajran Role Playing. Siswa yang
memperoleh nilai diatas KKM 72 yaitu
sebanyak 18 dari 25 siswa dengan nilai
rata-rata 80,92.

3. Ada

signifikan penerapan interaksi model

perbedaan  pengaruh  yang
pembelajaran Example Non Example
dengan model pembelajaran Role
Playing terhadap kemapuan memahami
kegiatan jual beli di lingkungan rumah
dan sekolah pada siswa kelas 111 SDN
Tertek 111 tahun ajaran 2015/2016.
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